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Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan
terhadap pola pengelolaan usaha, khususnya pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran ekonomi kreatif berbasis digital dalam
meningkatkan pendapatan pelaku UMKM di era transformasi
teknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif-kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, serta studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan
aplikasi pemasaran kreatif secara signifikan meningkatkan visibilitas
produk, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi
operasional UMKM. Selain itu, inovasi konten kreatif yang terpadu
dengan strategi branding digital mampu memperkuat daya saing dan
menciptakan nilai tambah bagi produk UMKM. Kendati demikian,
terdapat hambatan berupa rendahnya literasi digital, keterbatasan akses
teknologi, serta kurangnya pendampingan berkelanjutan bagi pelaku
usaha. Penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi kreatif berbasis
digital berperan strategis dalam peningkatan pendapatan UMKM,
dengan catatan perlu adanya dukungan pelatihan dan infrastruktur
digital yang memadai dari pemerintah maupun lembaga terkait.
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PENDAHULUAN

Transformasi teknologi yang berlangsung pesat dalam satu dekade terakhir telah
menghadirkan perubahan fundamental dalam berbagai bidang, termasuk sektor ekonomi
kreatif dan UMKM (Damanik et al., 2025). Digitalisasi memungkinkan terciptanya ekosistem
ekonomi yang lebih dinamis, terbuka, dan inklusif (Mashita, 2024). UMKM yang sebelumnya
hanya mengandalkan model pemasaran tradisional kini dapat memanfaatkan berbagai
platform digital untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berbasis digital bukan sekadar tren sesaat, melainkan
menjadi kebutuhan strategis bagi pelaku usaha dalam menghadapi persaingan global
(Sulistyowati et al., 2025).

Ekonomi kreatif berbasis digital didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi yang
mengutamakan Kreativitas, inovasi, serta pemanfaatan media digital dalam produksi,
distribusi, dan konsumsi produk atau jasa (Mashita, 2024). Pada konteks UMKM, integrasi
digital dalam aktivitas kreatif memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mengoptimalkan
potensi ide dan kreativitas melalui teknologi (Musta’in et al., 2022). Misalnya, penggunaan
media sosial sebagai sarana promosi, e-commerce sebagai platform penjualan, serta aplikasi
desain digital untuk pengemasan produk. Hal ini tidak hanya memperluas pasar, tetapi juga
meningkatkan nilai tambah bagi produk UMKM (Syahsudarmi, 2019).

UMKM memegang peranan penting dalam struktur ekonomi Indonesia (Al Farisi &
Fasa, 2022). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM, sektor ini menyumbang
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sebagian besar tenaga
kerja nasional (Wahyunti, 2020). Namun, tingginya kontribusi tersebut tidak selalu sejalan
dengan tingkat pendapatan pelaku UMKM, terutama mereka yang masih terbatas pada pola
pemasaran dan produksi konvensional. Digitalisasi ekonomi kreatif dipandang sebagai salah
satu solusi strategis untuk meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha UMKM,
terutama pasca pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi teknologi di berbagai lini
usaha (Yolanda & Hasanah, 2024).

Meski memiliki potensi besar, adopsi teknologi digital dalam ekonomi kreatif masih
menghadapi berbagai tantangan. Rendahnya literasi digital, minimnya pemahaman tentang
strategi branding digital, serta keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi hambatan bagi
sebagian besar pelaku UMKM. Sebagian dari mereka masih menganggap digitalisasi sebagai
sesuatu yang rumit, membutuhkan biaya tinggi, atau tidak sesuai dengan jenis usaha mereka.
Padahal, pemanfaatan digital dapat dirancang secara fleksibel sesuai kebutuhan dan kapasitas
UMKM. Hambatan-hambatan tersebut perlu dianalisis secara mendalam untuk memahami
sejauh mana ekonomi kreatif berbasis digital dapat benar-benar meningkatkan pendapatan
pelaku UMKM (Da’im et al., 2025).

Perubahan perilaku konsumen di era teknologi juga menjadi faktor penting yang
mendorong UMKM untuk bertransformasi. Konsumen modern lebih mengutamakan
kemudahan, kecepatan, dan pengalaman berbelanja yang personal. Mereka banyak
mengandalkan ulasan digital, konten visual, dan interaksi di berbagai platform sosial sebelum
melakukan pembelian. Hal ini menjadikan kreativitas digital sebagai elemen penting dalam
strategi pemasaran yang efektif. Pelaku UMKM yang mampu memanfaatkan tren ini akan
lebih mudah mendapatkan kepercayaan konsumen, memperluas loyalitas pelanggan, serta
meningkatkan omzet secara signifikan (Bangsawan, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki dampak
langsung terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Misalnya, penelitian oleh Rahman
(2022) mengungkapkan bahwa UMKM yang aktif menggunakan e-commerce mengalami
peningkatan pendapatan hingga 35% dalam satu tahun. Selain itu, kemampuan membuat
konten kreatif di media sosial terbukti meningkatkan engagement konsumen yang berujung
pada naiknya volume transaksi. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif
berbasis digital berperan strategis dalam mendorong pertumbuhan pendapatan UMKM.
Namun, perlu dilakukan analisis lebih mendalam tentang bagaimana kreativitas digital secara
spesifik memengaruhi peningkatan pendapatan pada berbagai jenis usaha.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran
ekonomi kreatif berbasis digital dalam meningkatkan pendapatan pelaku UMKM di era
transformasi  teknologi. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pelaku UMKM
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memanfaatkan teknologi digital dalam menciptakan nilai tambah, strategi pemasaran kreatif,
serta efektivitasnya terhadap peningkatan pendapatan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai pentingnya Kkreativitas digital dalam
pengembangan UMKM sekaligus memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait dalam
meningkatkan kapasitas digital pelaku usaha.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan
secara mendalam fenomena ekonomi kreatif berbasis digital dalam konteks peningkatan
pendapatan UMKM. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman holistik
mengenai praktik digitalisasi yang dilakukan pelaku UMKM serta dampaknya terhadap
perkembangan usaha mereka. Dengan metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi strategi
kreatif, tantangan, dan pengalaman nyata yang dihadapi para pelaku UMKM.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap beberapa pelaku
UMKM vyang telah memanfaatkan platform digital dalam aktivitas usaha mereka. Selain itu,
observasi langsung dilakukan untuk melihat proses kreatif, pola promosi, dan interaksi pelaku
UMKM dengan konsumen melalui berbagai media digital. Studi literatur juga dilakukan
sebagai pendukung analisis dengan mengkaji dokumen pemerintah, jurnal ilmiah, dan laporan
penelitian sebelumnya.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga
tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi informasi penting terkait praktik ekonomi kreatif digital dan
pengaruhnya terhadap pendapatan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan diperoleh dari pola-pola
temuan yang konsisten pada data lapangan dan literature review.

Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan
observasi lapangan serta data dokumentasi. Selain itu, pengecekan ulang dilakukan kepada
informan untuk memastikan akurasi dan keabsahan informasi yang diperoleh. Langkah ini
bertujuan agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan temuan penelitian terkait penerapan
ekonomi kreatif berbasis digital oleh pelaku UMKM serta implikasinya terhadap peningkatan
pendapatan mereka di era transformasi teknologi. Melalui proses wawancara, observasi, dan
kajian literatur, penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk pemanfaatan teknologi digital
yang dilakukan UMKM, mulai dari penggunaan media sosial, optimalisasi platform e-
commerce, hingga strategi pembuatan konten kreatif untuk membangun daya saing. Selain
menyoroti praktik-praktik yang berhasil meningkatkan performa usaha, pembahasan ini juga
mengungkap hambatan yang masih dihadapi pelaku UMKM dalam proses digitalisasi.
Dengan demikian, hasil dan pembahasan memberikan gambaran komprehensif mengenai
sejauh mana ekonomi kreatif digital berperan dalam mendorong pertumbuhan pendapatan
UMKM serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Penerapan Ekonomi Kreatif Digital dalam Aktivitas UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah mulai
mengadopsi teknologi digital dalam berbagai aspek usaha mereka, terutama terkait pemasaran
dan pengenalan produk. Penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok
merupakan pilihan utama dalam membangun citra dan identitas merek. Konten berbasis visual
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yang kreatif seperti foto produk berkualitas tinggi, video pendek, dan storytelling digital
menjadi cara efektif untuk menarik perhatian konsumen. Pelaku UMKM yang secara
konsisten memproduksi konten kreatif cenderung memiliki peningkatan interaksi, followers,
dan pada akhirnya volume penjualan.

Pemanfaatan Platform E-commerce dan Marketplace

Selain media sosial, pelaku UMKM juga memanfaatkan marketplace seperti Shopee,
Tokopedia, dan Lazada sebagai sarana utama penjualan. Fitur-fitur pendukung seperti iklan
berbayar, voucher toko, dan flash sale terbukti meningkatkan penjualan secara signifikan.
Selain itu, pelaku UMKM yang mampu mengelola katalog produk dengan baik, memberikan
informasi lengkap, serta menjaga rating toko dapat memperoleh kepercayaan konsumen lebih
cepat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang aktif di marketplace mengalami
peningkatan pendapatan antara 20-45% dalam 6 bulan terakhir, tergantung intensitas
penggunaan teknologi dan kreativitas konten.

Hambatan dalam Penerapan Kreativitas Digital

Meskipun banyak manfaat, beberapa pelaku UMKM masih menghadapi hambatan
dalam memanfaatkan teknologi digital. Hambatan utama meliputi keterbatasan literasi digital,
kurangnya kemampuan desain, serta minimnya pemahaman mengenai strategi pemasaran
digital. Pelaku UMKM yang berusia lebih tua mengaku kesulitan mengikuti perkembangan
aplikasi digital yang cepat berubah. Selain itu, akses internet yang belum merata dan
terbatasnya perangkat digital juga menjadi faktor penghambat pengembangan ekonomi kreatif
berbasis digital.

Dampak Ekonomi Kreatif Digital terhadap Peningkatan Pendapatan

Temuan lapangan menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berbasis digital memiliki
pengaruh yang kuat terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Pelaku UMKM yang mampu
menciptakan konten kreatif secara konsisten mengalami peningkatan jumlah pelanggan dan
nilai transaksi. Selain itu, keberadaan platform digital membantu UMKM menjangkau pasar
yang lebih luas—baik regional maupun nasional—sehingga peluang penjualan meningkat
drastis. Digitalisasi juga memberikan efisiensi biaya operasional, terutama dalam pemasaran,
karena promosi melalui media sosial lebih murah dibandingkan jaminan iklan konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekonomi kreatif berbasis digital
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan pendapatan pelaku UMKM di era
transformasi teknologi. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan konten kreatif mampu
memperluas jangkauan pasar, memperkuat branding usaha, serta meningkatkan volume
transaksi. Digitalisasi juga memberikan keuntungan kompetitif bagi UMKM, terutama dalam
menciptakan nilai tambah produk dan meningkatkan interaksi dengan konsumen. Namun,
keberhasilan strategi kreatif digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal.

Meskipun memiliki banyak manfaat, tantangan seperti rendahnya literasi digital dan
keterbatasan infrastruktur tetap menjadi hambatan bagi sebagian pelaku UMKM. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan dari pemerintah, lembaga pendamping, dan pihak swasta untuk
menyediakan pelatihan, akses teknologi, dan pendampingan berkelanjutan. Dengan penguatan
kapasitas digital, diharapkan UMKM dapat beradaptasi dengan lebih baik terhadap
perkembangan teknologi sehingga mampu mencapai pertumbuhan pendapatan yang lebih
berkelanjutan.
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